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Abstract 

 

Introduction: Early age is the age of children who are in the age range from 0 to 6 years. This early age is the 

age when children experience very rapid growth. Early age is often referred to as the golden age. At this time 

adults need to provide a good stimulus for children and provide useful skills for the child's future. This period is 

also the time for children to lay the first foundation in developing physical, cognitive, language, social-

emotional abilities, self-concept, discipline, independence, art, morals, and religious values. 

Objectives: To find out whether there is a difference between children raised by parents and children raised by 

grandparents at RA. Persis Qurrata A'yun Depok kindergarten. 

Method: This study uses a descriptive method with a quantitative approach. The population in this study was all 

57 RA. Persis Qurrata A'yun Depok kindergarten students. The sample used was 40 respondents aged 3 years to 

6 years, 20 were raised by their parents and 20 were raised by their grandparents, while 17 other children were 7 

people. Children not willing to be respondents, 4 children not being cared for by parents or grandparents, 5 

children aged more than 6 years 2 children not coming during the study. Data collection using DDST (Denver 

Developmental Screening Test) and questionnaires. Results were analyzed using descriptive statistical tests. 

Result: The mean value of parental care is higher, 67.45 > 54.00, compared to the lower mean value of parental 

care. H0 is rejected and Ha is accepted, as seen from the calculation of the mean value. 

Conclusion: There is a difference in the independence of children who are cared for by parents and children 

who are cared for by grandparents. 
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Pendahuluan 

Usia dini adalah usia anak yang masuk dalam rentang usia dari 0 sampai 6 tahun. 

Pada usia dini ini merupakan usia dimana anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 

Usia dini sering disebut juga sebagai usia emas (golden age).
1
 Pada masa ini sangat penting 

bagi orang dewasa untuk memberikan stimulus yang baik bagi anak dan memberikan 

keterampilan yang bermanfaat untuk masa depan anak. Pada masa ini juga merupakan masa 

anak untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, 

bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai 

agama. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

28 Ayat 1 pengertian anak usia dini yaitu anak usia dini adalah anak yang masuk dalam 

rentangan usia 0–6 tahun.
2
 

Anak usia dini merupakan anak dimana sedang dalam tahap proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.  Anak 

usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga karena pada masa ini dimana anak anak 

dalam usia keemasan dalam lompatan perkembangan di bandingkan usia-usia selanjutnya 

karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa aspek dalam rentang kehidupan 

manusia pada saat usia dini.
3
 

Menurut Gea (2002) dalam Parker (2006 hal: 266) mandiri adalah kemampuan 

seseorang untuk mewujudkan suatu keinginan dan kebutuhan hidupnya dengan kekuatan 

sendiri. Parker juga berpendapat tentang kemandirian berarti adanya kepercayaan terhadap 

ide ide diri sendiri. Kemandirian berkenaan dengan menyelesaikan sesuatu hal sampai tuntas 

tanpa bantuan orang lain. Kemandirian juga berkenaan dengan hal yang dimilikinya tingkat 

kompetensi fisikal tertentu sehingga hilangnya kekuatan atau koordinasi tidak akan pernah 

terjadi ditengah upaya seseorang mencapai sasaran. Kemandirian berarti tidak adanya keragu-

raguan didalam individu itu sendiri dalam menetapkan tujuan dan tidak dibatasi oleh 

kekuatan dan kegagalan.
4
 

Pengasuhan merupakan proses menumbuh kembangkan serta mendidik seseorang 

anak dari lahir sampai anak masuk dunia dewasa. Tugas ini pada dasarnya dikerjakan oleh 

ibu atau ayah (orang tua biologisnya dari anak). Fauziah et al (2018) dalam Afdal A. (2022) 

mengemukakan bahwa orang tua khususnya ibu memegang peranan penting dalam 

menanamkan kemandirian pada anak karena ibu adalah figur terdekat bagi anak. Tugas orang 

tua dalam mendidik anak-anak mereka harus bagaimanapun juga karena orangtualah yang 

benar-benar memahami keadaan anak-anak mereka. Orang tua juga cepat melihat 

perkembangan dan peningkatan kepribadiaan anak-anak mereka. Orang tua juga akan 

membentuk karakter anak-anaknya menjadi positif atau negatif. Kedekatan hubungan yang 

solid antara ibu dan anak merupakan dasar pembentukan karakter prososial.
5
 Pola 

pengasuhan orang tua sangat berpengaruhi terhadap kepribadian dan tingkah laku anak. 

Orang tua memiliki asumsi bahwa pola asuh yang diberikan  kepada anak adalah yang terbaik 

bagi anak. Tidak ada satu pun orang tua yang berharap memiliki anak yang menyimpang dari 

nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Faktor yang mempengaruhi orang tua dalam 

memilih pola asuh diantaranya usia, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman, hubungan suami 

istri, status sosioekonomi dan budaya sekitar.
2
 

Pengasuhan yang ideal seharusnya dilakukan oleh keluarga terutama orang tua kepada 

anaknya, namun keluarga di Indonesia saat ini menujukkan bahwa banyak pasangan orang 

tua yang bekerja. Hal ini sangat mempengaruhi proses orang tua dalam membimbing dan 
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menggasuh anaknya, sehingga kadang dalam pengasuhan orang tua membutuhkan support 

dari orang lain dan mengharuskan anak mendapat pengasuhan dari kakek dan nenek mereka.
6
 

Pengasuhan oleh kakek dan nenek ini sering terjadi dalam masyarakat, situasi ini disebabkan 

oleh beberapa permasalahan yang terjadi pada keluarga yang membuat sang anak yakni 

terkendala finansial dalam keluarga dan berbagai penyebab lainnya. Peralihan pengasuhan 

kepada kakek dan nenek ini bisa berupa pengasuhan rutin teratur, maupun sebagai pengasuh 

pengganti bagi anak, di indonesia permasalahan ini sering disebabkan oleh orang tua bekerja 

sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) diluar negeri.
7
 Terlepas dari pengasuhan sementara 

atau menyeluruh yang dilakukan oleh kakek nenek, akan sedikit banyaknya mempengaruhi 

pada pembentukan perilaku prososial pada anak usia dini.
8
 

Sekitar 250 juta (43%) anak di seluruh dunia tidak dapat mencapai perkembangan 

yang optimal. WHO (World Health Organization) melaporkan bahwa 52,5% dari anak-anak 

usia prasekolah menderita gangguan perkembangan kemandirian. Berbagai masalah 

perkembangan anak, seperti keterlambatan motorik, bahasa, dan perilaku sosial dalam 

beberapa tahun terakhir ini semakin meningkat. Angka kejadian tersebut di Indonesia antara 

13-18%. Kemandirian anak prasekolah di negara berkembang dan maju adalah 53% mandiri 

tidak bergantung pada orang lain, dan 9% masih tergantung pada orang tua, anak prasekolah 

38% yang tergantung sepenuhnya pada orang tua maupun pengasuh mereka, dan 17% cukup 

mandiri. Pada anak usia 3-5 tahun, lebih dari 40% anak di Negara Afrika gagal untuk 

mencapai perkembangan kognitif dan emosional karena kesalahan pengasuh. Data yang 

disampaikan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (2018), terdapat 75% anak di 

Indonesia tidak diasuh oleh orang tua. Sekitar 14% anak di Indonesia diasuh oleh kakek 

neneknya. Angka ini merupakan jumlah yang cukup besar untuk menjadi perhatian, 

khususnya dalam bidang penelitian psikologi perkembangan. Dalam artikel Pagarwati dan 

Rohman (2021) data terbaru ditahun 2021 di Indonesia sekitar 37% proses pengasuhan anak 

dialihkan kepada kakek nenek akibat faktor ekonomi, kematian, dan perceraian orangtua.
9
 

Data yang disampaikan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (2018), terdapat 

75% anak di Indonesia tidak diasuh oleh orang tua. Sekitar 14% anak di Indonesia diasuh 

oleh kakek neneknya. Angka ini merupakan jumlah yang cukup besar untuk menjadi 

perhatian, khususnya dalam bidang penelitian psikologi perkembangan. Berdasarkan artikel 

Pagarwati dan Rohman (2021) data terbaru di Tahun 2021 di Indonesia sekitar 37% proses 

pengasuhan anak dialihkan kepada kakek nenek akibat faktor ekonomi, kematian, dan 

perceraian orang tua.
9
 

Berkenaan dengan hal tersebut di atas maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam untuk melakukan studi pendahuluan terhadap “Perbedaan 

Kemandirian Anak Ditinjau dari Pola Pengasuhan Orang Tua dengan Kakek Nenek di Taman 

Kanak-Kanak RA. Persis Qurrata A’yun Depok”. 

Metode 

Metode ipenelitian iyang idigunakan iadalah imetode ipenelitian ideskriptif idengan 

pendekatan ikuantitatif. iPada ipelaksanannya, imetode iriset iini ifokus ipada ipenggunaan 

angka, itabel, iuntuk imenampilkan ihasil idata/ informasi iyang idiperoleh. iHasilnya 

dianalisis isecara istatistik iuntuk imencari iperbedaan idi iantara variabel-variabel iyang 

diteliti.
10,11,12

 iPopulasi ipada ipenelitian iini iadalah iseluruh imurid itaman ikanak ikanak Ra. 

Persis iQurrata iA’yun iDepok iusia i3 isampai i6 itahun iberjumlah i57 iorang. iJumlah 

sampel iyang idiambil ipenulis iadalah i40 iorang imurid itaman ikanak ikanak iRA. Persis 
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Qurrata iA’yun iDepok iusia i3 isampai i6 itahun dengan beberapa kriteria inklusi Idan 

eksklusi. Pengumpulan idata ipada ipenelitian iini iadalah iDDST i(Denver iDevelopmental 

Screening iTest) idan iangket/ kuesioner. Angket/ kuesioner imerupakan ialat iukur 

berupaiangket iatau ikuesioner idengan ibeberapa ipertanyaan. iAlat iukur iini idigunakan 

bila iresponden ijumlahnya ibesar idan idapat membaca idengan ibaik iyang idapat 

mengungkapkan ihal ihal iyang ibersifat irahasia.
13

  

Didalam penelitian ini peneliti menggunakan etika penelitian dengan memberikan 

lembaran persetujuan (inform concent) kepada setiap responden, nama mengunakan inisial 

guna untuk menjaga kerahasiaan responden. Pengolahan data pada penelitian ini mengunakan 

program iSPSS i(Statistic iProduct iand iSurvice iSolution). Dalam penelitian iini ijuga 

teknik analisis iyang idigunakan iadalah uji istatistik ideskriptif iPengumpulan idata 

penelitian iini ibersifat istatistik idengan imaksud iuntukimenguji hipotesisiyang iditetapkan. 

Analisis ideskriptif iadalah ibentuk ianalisis idata ipenelitian iuntuk imenguji igeneralisasi 

hasil ipenelitian iyang ididasarkan iatas isatu isampel. iAnalisis ideskriptif iini idilakukan 

melalui ipengujian ihipotesis ideskriptif. iHasil ianalisisnya iadalah iapakah ihipotesis 

penelitian idapat idigeneralisasikan iatau itidak. iJika ihipotesis inol i(H0) iditerima, iberarti 

hasil ipenelitian idapat idigeneralisasikan. iAnalisis ideskriptif iini imenggunakan isatu 

variabel iatau ilebih itapi ibersifat imandiri, ikarena iitu ianalisis iini itidak iberbentuk 

perbandingan iatau ihubungan.
14,15

 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik RespondenBerdasarkan Usia I3 Tahun 

Sampai I6 Tahun di RA. Persis Qurrata A’yun Depok 

Variabel Frekuensi  (F) Persentase  (%) 

Usia   

3 iTahun 2 5 i% 

4 iTahun 4 10 i% 

5 iTahun 23 57 i% 

6 iTahun 11 27 i% 

Jenis iKelamin   

Laki ilaki 24 60 i% 

Perempuan 16 40 i% 

Kemandirian   

Sesuai iTumbuh iKembang 19 47,5 i% 

Tidak iSesuai iTumbuh iKembang i 21 52,5 i% 

Berdasarkan tabel 1 idistribusi frekuensi igambaran ikarakteristik iresponden 

berdasarkan iusia i3 itahun isampai i6 itahun idi iRA. Persis iQurrata iA’yun iDepok 

menunjukan ibahwa iusia i3 itahun i4 iorang ianak i(5%), iusia i4 itahun i4 iorang ianak i(10 

%), iusia i5 itahun i23 iorang ianak i(57 i%), iusia i6 itahun i11 iorang ianak i(27 i%), ijadi 

usia iterbanyak iadalah i5 itahun idan iusia ipaling isedikit i3 itahun, itotal ijumlah responden 

adalah i40 iorang ianak i(100,0 i%). iDistribusi frekuensi gambaran ikarakteristik iresponden 

berdasarkan ijenis ikelamin i3 itahun isampai i6 itahun idi iRA. Persis iQurrata iA’yun 

Depok imenujukan ibahwa laki-laki idiketahui isebanyak i24 iorang ianak i(60 i%) 

sedangkan iresponden iberjenis ikelamin iperempuan isebanyak i16 iorang ianak i(40 i%), 

jadi ijenis ikelamin iterbanyak iadalah ilaki ilaki isebanyak i24 iorang ianak, isecara 

keseluruhan iresponden iberjumlah i40 iorang ianak i(100 i%). Distribusi frekuensi gambaran 

kemandirian anak iusia idini i3 isampai i6 itahun idi iRA. Persis iQurrata iA`yun iDepok 
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menunjukan bahwa ianak iyang imandiri isesuai itumbuh ikembang iterdapat i19 iorang ianak 

47,5%, dan anak iyang itidak imandiri isesuai itumbu ikembang iterdapat i21 iorang ianak 

52,5%. 

Tabel 2. IDistribusi IFerkuensi IGambaran IKemandirian IAnak IPengasuhan IOrang ITua I3 

Tahun Isampai I6 ITahun Idi IRA. Persis Qurrata IA’yun IDepok 

Pengasuhan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Orang iTua 

Mandiri 

Tidak Mandiri 

 

15 

 

75 i% 

5 25 i% 

Kakek iNenek 

Mandiri 

Tidak Mandiri 

 

4 

 

20 i% 

16 80 i% 

Berdasarkan tabel 2 imenjelaskan idistribusi frekuensiigambaran ikemandirian ianak 

pengasuhan iorang itua i3 itahun isampai i6 itahun idi iRa.Persis iQurrata iA`yun iDepok, 

didapat ianak iyang imandiri iberjumlah i15 iorang i(75.0 i%) idan ianak iyang itidak mandiri 

berjumlah i5 iorang i(25%), itotal idari isemua ianak ipengasuhan iorang itua adalah i20 

orang i(100%). Distribusi frekuensi igambaran ikemandirian ianak ipengasuhan kakek inenek 

3 itahun isampai i6 itahun idi RA. Persis iQurrata iA`yun iDepok ididapat anak iyang mandiri 

berjumlah i4 iorang i(20%), isedangkan ianak iyang itidak imandiri berjumlah i16 iorang 

(80%), itotal idari isemua ianak ipengasuhan ikakek inenek iadalah i20 orang i(100%). 

Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif PerbedaaniKemandirianiAnakiUsia Dinii3iTahunisampaii6 

Tahun IDiasuh IOleh OrangiTuaidengan yang IDiasuh IKakek Nenek Idi Taman IKanak-

Kanak IRA. Persis IQurrata A’yun Depok 

Variabel Pengasuhan Valid Mean Median Std. Deviasi Minimal Maksimal 

Orang iTua 20 67,45 68,00 4,774 55 77 

Kakek iNenek 20 54,00 55,00 6,625 40 66 

Berdasarkan tabel 3 ihasil iuji istatistik ideskriptif iperbedaan ikemandirian ianak usia 

idini idiasuh ioleh iorang itua idangan ianak iyang idiasuh ioleh ikakek inenek. Pengasuhan 

iorang itua ididapat inilai imean inya i67,45, imedian i68,00, istandar ideviasi 4,774, 

iminimum i55, imaksimum i77, isedangkan ipengasuhan ikakek inenek ididapat inilai mean 

inya i54,00, imedian i55,00, istandar ideviasi i6,625, iminimum i40, imaksimum i66, maka 

iditarik ikesimpulan iterdapat iperbedaan iantara ianak iusia idini i3 itahun isampai i6 tahun 

iyang idiasuh ioleh iorang itua idengan ianak iusia idini i3 itahun isampai i6 itahun diasuh 

ikakek inenek. iHal iini ibisa idilihat ipada ipenghitungan inilai imean idimana ianak usia 

idini i3 itahun isampai i6 itahun idiasuh ioleh iorang itua ididapat inilai imeannya i67,45 dan 

ianak iusia idini i3 itahun isampai i6 itahun idiasuh ikakek inenek ididapat inilai meannya 

i54,00, idimana ipengasuhan iorang itua ilebih ibesar idibandingkan ipengasuhan kakek 

inenek. 

Pembahasan 

Karakteristik iResponden  

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iRA. Persis iQurrata iA’yun  

Depok iusia i3 itahun isampai i6 itahun ididapat iusia i3 itahun i2 iorang ianak i(5%), iusia i4 

tahun i4 iorang ianak i(10%), iusia i5 itahun i23 iorang ianak i(57%), iusia i6 itahun i11 

orang ianak i(27%), idimana iusia iterbanyak iadalah i5 itahun iyaitu i23 iorang ianak idan 
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usia ipaling isedikit iadalah i3 itahun iyaitu i2 iorang ianak, ihal iini idibuktikan ipada tabel 1. 

Pada iusia idini iini imerupakan iusia idimana ianak imengalami ipertumbuhan iyang sangat 

pesat. iUsia idini isering idisebut ijuga isebagai iusia iemas (golden age). iPada imasa ini 

sangat ipenting ibagi iorang idewasa iuntuk imemberikan istimulus iyang ibaik ibagi  anak 

dan imemberikan iketerampilan iyang ibermanfaat iuntuk imasa idepan ianak. iPada masa iini 

juga imerupakan imasa ianak iuntuk imeletakkan idasar ipertama idalam mengembangkan 

kemampuan ifisik, ikognitif, ibahasa, isosial iemosional, ikonsep idiri, disiplin, ikemandirian, 

seni, imoral idan inilai-nilai iagama. iMenurut iUndang-Undang Sistem iPendidikan Nasional 

Nomor i20 iTahun i2003 iPasal i28 iAyat i1, ipengertian ianak usia idini iyaitu ianak iusia 

dini iadalah ianak iyang imasuk idalam irentangan iusia i0–6 tahun.
2
 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iRA. Persis iQurrata iA’yun  

Depok ipada ianak iusia i3 itahun isampai i6 itahun ididapat ianak iberjenis ikelamin laki-laki 

berjumlah i24 iorang ianak i(60%) idan iyang iberjenis ikelamin iperempuan iberjumlah i16 

orang ianak i(40%) idimana ijumlah iterbanyak iadalah ijenis ikelamin laki-laki iyaitu i24 

orang ianak, ihal iini idibuktikan ipada tabel 1. Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang dilakukan 

di iRA. Persis iQurrata iA’yun iDepok ianak iyang imandiri isesuai itumbuh kembang dengan 

skor i55-60 ididapat i19 iorang ianak i(47,5%) idan ianak iyang itidak mandiri isesuai 

tumbuh ikembang ididapat i21 iorang ianak i(52,5%), idari itotal isemua iada 40 ianak, ihal 

ini idibuktikan ipada tabel 1. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iRA. Persis iQurrata iA’yun  

Depok idimana ikemandirian ipengasuhan iorang itua ididapat ianak iyang imandiri sebanyak 

15 iorang i(75%) isedangkan ianak iyang itidak imandiri isebanyak i5 iorang i(25%), itotal 

dari isemua ianak ipengasuhan iorang iadalah i20 iorang i(100%), ihal iini idapat idibuktikan 

pada tabel 1. Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iRA. Persis iQurrata iA’yun 

Depok idimana ikemandirian ipengasuhan ikakek inenek ididapat ianak iyang imandiri 

sebanyak i4 iorang i(20%) isedangkan ianak iyang itidak imandiri isebanyak i16 iorang 

(80%), itotal idari isemua ianak ipengasuhan ikakek inenek iadalah i20 iorang i(100%), ihal 

ini idibuktikan ipada tabel 1. 

Uji iStatistik iDeskriptif iPerbedaan iKemandirian iPengasuhan iOrang iTua idengan 

Pengasuhan iKakek INenek ipada iAnak iUsia iDini i3 isampai i6 iTahun. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iRA. Persis iQurrata iA’yun Depok 

dengan imengunakan iangket ipengasuhan iorang itua idengan ipengasuhan ikakek inenek 

diolah imengunakan iuji istatistik ideskriptif ipada inilai ipengasuhan iorang itua idan 

pengasuhan ikakek inenek iuntuk imelihat inilai imean. iDimana ianak iusia idini i3 itahun 

sampai i6 itahun idiasuh ioleh iorang itua ididapat inilai imean inya i67,45 idan ianak iusia 

dini i3 itahun isampai i6 itahun idiasuh ikakek inenek ididapat inilai imean inya i54,00, 

dimana ipengasuhan iorang itua ilebih itinggi inilai imean inya i(67,45), ipengasuhan ikakek 

nenek ilebih irendah i(54,00). iArtinya ipengasuhan iorang itua ilebih ibaik idaripada 

pengasuhan ikakek inenek, ihal iini idapat idibuktikan ipada tabel 2. 

Asumsi ipeneliti idari i5 ipenelitian isebelumnya iyang idiambil iuntuk imemperkuat 

penelitian iyang iakan idilakukan isemuanya imembahas itentang iperbedaan ikemandirian 

anak iyang idiasuh ioleh iorang itua idengan ikakek inenek. iNamun itidak ispesifik irentan 

usianya iada iyang imengunakan ianak iSD ikelas i1-3 isebagai iresponden idan iada iyang 

megunakan ianak iTK iserta iPAUD isebagai irespondennya. Pembaharuaniatau iyang 

menjadi ipembeda ipada ipeneliti isebelumnya idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan 
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adalah peneliti menemukan ikemandirian ianak idiasuh ioleh iorang itua idengan iyang 

diasuh ikakek inenek iitu iberbeda, iperbedaan idari isegi ilain ipenelitian ini dengan iyang 

terdahulu idari ikarakteristik irespondennya iyaitu idengan iresponden iyang irentang iusia i3-

6 itahun. 

Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian itentang iperbedaan ikemandirian ianak iusia idini 

ditinjau ipola ipengasuhan iorang itua idengan ikakek inenek ipada ianak iusia idini i3 sampai 

6 itahun idi iditaman ikanak ikanak iRA. Persis iQurrata iA’yun iDepok. Kesimpulannya 

bahwa ikemandirian ipengasuhan iorang itua idengan ikemandirian ipengasuhan ikakek 

nenek iterdapat iperbedaan idilihat idari inilai imean, inilai imean ipengasuhan iorang itua 

lebih itinggi i(67,45) isedangkan inilai imean ipengasuhan ikakek inenek ilebih irendah 

(54,00). iH0 iditolak iartinya iada iperbedaan iantara ikemandirian ipengasuhan iorang itua 

dengan ikemandirian ipengasuhan ikakek inenek, ijadi ipengasuhan iorang itua ilebih ibesar 

nilai rata-rata ikemandiriannya idibandingkan inilai rata-rata ikemandirian ipengasuhan 

kakek inenek. 
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individu dan organisasi. 
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